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Kondisi lingkungan sering berubah-ubah membuat kondisi hewan ternak
menjadi kurang produktif, terutama pada hewan ternak jangkrik. Selain
dipengaruhi kondisi lingkungan yang berubah-ubah dan tidak menentu,
penurunan hasil ternak jangkrik dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Suhu
yang ideal untuk ternak jangkrik ini berada pada kisaran 20°C-32°C.
Sedangkan untuk kelembaban kandang berada pada kisaran 65%-80%.
Untuk itu perlu alat untuk mengukur suhu dan kelembaban kandang jangkrik
yang dapat mengawasi keadaan serta mengetahui kondisi kandang jangkrik
itu sendiri sehingga dapat meningkatkan kualitas produksi jangkrik.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibuat sistem monitoring ternak jangkrik.
Dimana sistem ini dapat melakukan penyiraman secara otomatis jika suhu
kandang jangkrik terlalu panas dan kandang terlalu lembab.

Hasil dari penelitian ini adalah dashboard informasi kondisi kandang jangkrik
dengan sensor suhu dan kelembaban. Sistem ini pada menggunakan sensor
suhu, kelembaban dan perangkat water pump yang didirakit pada
mikrokontroler NodeMCU. Sedangkan Informasi ditampilkan secara
dashboard monitoring dengan menggunakan framework Codeigniter.

Abstarct

Environmental conditions offen change, making conditions for livestock to be
less productive, especially for crickets. Apart from being influenced by
changing and erratic environmental conditions, the decline in cricket
production Is influenced by temperature and humidity. The ideal temperature
for crickets is in the range of 20 ° C-32 ° C. Meanwhile, the humidity of the
cage is in the range of 65% -80%. For that, we need a tool fo measure the
cricket cage's temperature and humidity that can monitor the situation and
know the condition of the cricket cage itself so that it can improve the quality
of cricket production.

Based on these problems, a monitoring System for crickets was created. This
system can do watering automatically if the cricket cage's temperature is too
hot and the cage is too humid.

This research made a dashboard of information on the crickets cage's
condition with temperature and humidity sensors. This system uses
temperature, humidity sensors, and water pump devices, which are
assembled on the NodeMCU microcontroller. Meanwhile, information is
displayed in a monitoring dashboard using a Codeigniter framework.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang sangat subur. Mayoritas penduduknya hidup dari sektor pertanian dan bekerja
sebagai petani, pekebun, peternak dan nelayan [1]. Di Indonesia banyak peternak yang membudidayakan hewan jangkrik,
jangkrik merupakan serangga yang sangat familiar di masyarakat. Manfaat dari serangga ini cukup banyak, mulai pakan burung,
ikan, dan dapat diolah kedalam berbagai kebutuhan pangan [2]. dan yang tengah banyak dibicarakan adalah sebagai bahan
makanan karena kandungan protein yang tinggi. Pada saat ini permintaan jangkrik sangat pesat terutama pada pecinta burung.
Di samping untuk pakan burung, jangkrik dapat juga sebagai pakan ikan, dan juga dikonsumsi manusia dalam bentuk peyek
jangkrik terutama di daerah jawa [3]. Untuk memenuhi kebutuhan jangkrik tersebut, peternak tidak dapat mengandalkan jangkrik
alam, karena jangkrik alam sangat tergantung pada musim, khususnya musim penghujan. Oleh karena itu, perlu upaya budidaya
jangkrik yang kontinu dan menguntungkan.

Banyak kendala yang dialami oleh para peternak jangkrik saat melakukan budidaya jangkrik saat ini, beberapa kendala
tersebut diantaranya adalah peternak masih mengabaikan kondisi kandang jangkrik dan kurangnya monitoring. Sehingga jika
terjadinya peningkatan suhu dan kelembaban pada kandang, peternak tidak mengetahuinya yang hal ini akan berimbas pada
hasil ternak jangkrik. Untuk mendapatkan budidaya jangkrik yang diharapkan maka perlu diperhatikan salah satunya yaitu suhu
dan kelembaban. Di Indonesia, jangkrik umumnya hidup baik di daerah yang bersuhu antara 20°C-32°C dengan kelembaban
sekitar 65%-80%. Pada saat akan bertelur, jangkrik betina akan mencari tanah atau tempat-tempat yang lembab untuk
meletakkan telurnya dengan cara menusukkan ujung ovipositor ke dalam tanah [4].

Berdasarkan permasalahan diatas penulis ingin membuat sebuah sistem yang mampu mengawasi kondisi kandang jangkrik
yaitu Dashboard Informasi Kondisi Kandang Ternak Jangkrik Dengan Sensor Suhu dan Kelembaban. Dashboard Informasi
Kondisi Kandang Ternak Jangkrik Dengan Sensor Suhu dan Kelembaban ini menggunakan sensor DHT11 sebagai sensor suhu
dan kelembaban. Sensor DHT11 adalah sensor dengan kalibrasi sinyal digital yang mampu memberikan informasi suhu dan
kelembaban udara. Selain sensor, pada sistem perangkat keras ini juga terdapat ESP8266 yaitu perangkat NodeMCU dengan
chipyang didalamnya sudah termasuk prosesor dan memori sebagai Tranceiver untuk melakukan koneksi pada jaringan WiFi.
Perangkat NodeMCU umum digunakan pada teknologi /nternet of things (loT) [5], perangkat tersebut memiliki fleksibelitas
karena bentuknya yang cukup kecil dan dapat digunakan pada teknologi monitoring dari berbagai multi disiplin iimu [6].
Teknologi monitoring tersebut tentunya membutuhkan interface yang dapat digunakan untuk menampilkan informasi yang
bermanfaat [7].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian dikembangkan dengan metode iterative dengan melakukan analisis pada permasalahan yang ada, melakukan
desaian perangkat keras, desain perangakat lunak, implementasi kode, pengujian dan evaluasi [8]. Implementasi

pengembangan dashboard monitoring pada penelitian ini menggunakan metode iterative, dimana fase pengembangan dapat
bersifat dinamis dan dapat diulang [9]. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Analisis Kebutuhan

Desain Perangkat Keras Desain Perangkat Lunak

Gambar 1. Metode Iterative Fase Pengembangan
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Pada gambar 1 tahap awal dimulai dari tahap merancang arsitektur dan pemilihan perangkat keras, diantaranya kesesuaian pada
penggunaan sensor (kelembaban dan suhu), penentuan bentuk obyek penelitian (kandang jangkrik) dan transportasi data yang
akan digunakan. Kemudian dilanjutkan pada tahap kedua yaitu dengan menentukan rancangan dashboard monitoring, bahasa
pemrograman yang dipakai, dan cara pengkodeannya. Hasil pengkodean akan diuji untuk mengetahui validitas setiap output
yang dihasilkan, apabila terjadi kesalahan maka sesegera mungkin fase desain hardware dan pengkodean akan diperbaiki.

2.2 Desain Perangkat Keras dan Dashhoard
Desain yang diterapkan pada penelitian ini dibagi kedalam dua tahap desain yaitu desain arsitektur perangkat keras

dan desain dashboard monitoring. Dengan pendekatan penelitian secara iterative maka tahapan pada penelitian ini
menjadi lebih dinamis dengan implementasi pada desain arsitektur perangkat keras dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Desain Arsitektur Perangkat Keras

Dari gambar 2 dapat dijelaskan bahwa penelitian ini memerlukan sensor suhu DHT11, mikrokontroller NodeMCU, relay,
dan pompa air. Desain perangkat keras ini membentuk suatu upaya monitoring dan otomatisasi penyiraman kandang jangkrik
berdasarkan kesesuaian nilai suhu dan kelembaban. Setiap nilai suhu dan kelembaban tersebut akan dikirim ke server melalui
jaringan lokal. Sedangkan untuk desain arsitektur kandang jangkrik dapat dilihat pada gambar 3.

7 T:::::::j 20cm
El ) ]

2
_,
"4 | N /

Keterangan Gambar:

(‘ 25cm

34 cm

. Sensor Suhudan Kelembaban
. Kandang Jangkrik

. NodeMCU

Relay

‘Water Pump

Wadah Air

Skat

Now e w N e

Gambar 3. Desain Kandang Jangkrik

Desain kandang jangkrik pada gambar 3 dibuat menggunakan bahan plastik yang berbentuk balok dengan
panjang x lebar x tinggi (P x L x T) adalah 34 cm x 20 cm x 25 cm. Didalam kendang jangkrik sensor suhu dan
kelembaban diletakkan pada sisi pinggir pojok atas yang ditunjukkan pada nomor 1. Sedangkan untuk penyemprotan
kandang, selang diletakkan tepat diatas kandang jangkrik. Hasil nilai suhu dan kelembaban ditampilkan dalam
dashboard monitoring yang interaktif desain antarmuka dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Desain Antarmuka Dashboard Informasi Kandang Jangkrik

Desain antarmuka pada gambar 4 dapat dijelaskan bahwa informasi alat, suhu, dan kelembaban pada waktu

sekarang ini dapat diketahui secara realtime. Selain itu informasi mengenai data suhu dan kelembaban akan
ditampilkan berdasarkan 7 hari atau hitungan mingguan.

2.4 FlowchartKinerja Dashboard Monitoring

Tahap proses penyemprotan kandang jangkrik dapat dilihat sesuai flowchartyang disusun sesuai dengan gambar 5.
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Gambar 5. Flowchart Penyemprotan Kandang Jangkrik
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Sistem dimulai dengan mengambil suhu dan kelembaban melalui sensor DHT11, setelah mengambil suhu dan
kelembaban maka akan diteruskan menggunakan koneksi lokal untuk penyimpanan data menuju database. Apabila
saat pengecekan suhu dan kelembaban diatas nilai normal maka relay akan diaktifkan, aktifasi relay tersebut
memantik pompa untuk menyala dan menyemprotkan air kedalam kandang jangkrik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sensor DHT11 yang digunakan pada penelitian ini memiliki tingkat stabilitas yang cukup tinggi untuk
menangkap data suhu dan kelembaban udara. Selain itu sensor ini memiliki fitur kalibrasi yang sangat bagus
sehingga menghasilkan tingkat akurasi yang cukup tinggi, dibuktikan pada kecepatan pembacaan data dan
kemampuan anti interface. Karena akurasi yang cukup tinggi tersebut sensor ini sering digunakan pada teknologi
pengukuran suhu dan kelembaban udara dengan transmisi sinyal sampai pada tingkat ukuran terkecil yaitu 20 meter.
Rentang jarak pengukuran yang diterapkan pada penelitian ini adalah 20%-90% RH dengan akurasi =+ 5% RH,
sedangkan untuk rentang pengukuran suhu adalah 0-50°C dengan akurasi + 2°C [10].

NodeMCU merupakan set perangkat pengembangan secara open source yang umum digunakan untuk
teknologi /o7, dengan menggunakan bahasa pemrograman Lua digunakan untuk membuat profotype teknologi loT
melalui sketch pada arduino /DE. Penerapan pada modul ESP8266 yang mengintegrasikan GPIO, PWM (Pulse Width
Modulation), 1IC , 1-Wire dan ADC (Analog to Digital Converter) kedalam satu board. Keunikan dari perangkat ini
adalah ukurannya yang cukup kecil dengan panjang 4.83 c¢cm, lebar 2.54 c¢cm, dan berat 7 gram. Meskipun ukurannya
cukup kecil, akan tetapi board ini dilengkapi dengan fitur wifi dan firmware yang bersifat open source. Untuk itu
NodeMCU dinilai lebih efisien dari segi biaya maupun ukuran [11].

3.1 Hasil Implementasi

Antarmuka dashboard menampilkan halaman utama informasi kondisi kandang ternak jangkrik pada waktu sekarang ini
dapat dilihat pada gambar 6. Sedangkan daftar history rekam data suhu dan kelembapan keseluruhan dapat dilihat melalui Data
Logging pada gambar 6.
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Gambar 6. Dashboard Monitoring Kandang Jangkrik

Sementara itu untuk implementasi perangkat pada kandang jangkrik dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Implementasi Perangkat

3.2 Pengujian Perangkat

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan dengan cara penerapan pada kandang miniatur jangkrik untuk
memperoleh tingkat optimalitas penggunaan perangkat. Dalam pengujian perangkat keras dapat dilihat bagaimana
sensor suhu dan kelembaban dapat beroperasi dan NodeMCU dapat menjalankan script yang telah dimasukkan.
NodeMCU tersebut dapat mengirimkan data nilai sensor suhu dan kelembaban ke dalam dashboard monitoring
sehingga didapatkan data pengujian yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Penerapan Perangkat /oT pada Kandang Jangkrik

No Suhu Kelembaban Keadaan Kandang Kesimpulan

1 21-329C 65-80% Tidak Menyemprot air Suhu Normal, Kelembaban Normal

2 >32-35%C 65-80% Tidak Menyemprot air Suhu Kandang terlalu panas, Kelembaban Normal
3 > 36°C 65-80 % Penyemprot air Suhu Kandang terlalu panas, Kelembaban Normal
4 > 36°%C >80% Berhenti Penyemprotan ~ Suhu Kandang terlalu panas, Kandang terlalu Lembab

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan perangkat sensor suhu dan kelembaban dapat bekerja secara baik. Sensor
dapat menyemprotkan air pada suhu > 36°C dan kelembaban 65 — 80 % (Suhu kandang terlalu panas dan kelembaban
normal). Sensor berhenti menyemprotkan air apabila suhu > 36°C dan kelembaban > 80% (Suhu kandang terlalu
panas dan kelembaban normal). Sedangkan untuk dashboard monitoring dapat menampilkan nilai suhu dan kelembaban
secara real time sesuai dengan suhu dan kelembaban dari sensor yang dikirimkan melalu NodeMCU.
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